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ABSTRAK

Christy Sabrina (705110014)
Perbedaan Kemandirian Mahasiswa yang Merantau di Jakarta Ditinjau dari
Pola Asuh Orangtua; Yeni Anna Appulembang, M. A., Psi. Program Studi
S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara (viii, 38 halaman, P1-P3, L1-30)

Keberadaan mahasiswa dalam sebuah perguruan tinggi bukan hanya berasal

dari kota di mana perguruan tinggi berada, tetapi juga berasal dari luar

kota.Alasannya adalah karena keinginan untuk mendapatkan pendidikan di

universitas terbaik tidak didapatkan di daerah asal. Sebagai mahasiswa

merantau tentunya memiliki tuntutan kemandirian yang lebih besar baik dari segi

tugas dan tanggung jawab. Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk

bertingkah laku sesuai dengan keinginannya, mengambil keputusan sendiri dan

mampu mempertanggung jawabkan tingkah lakunya sendiri. Salah satu faktor

yang mempengaruhi perkembangan kemandirian adalah pola asuh orangtua.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemandirian pada mahasiswa

yang merantau di Jakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

kuesioner pola asuh orangtua berdasarkan teori Baumrind. Penelitian dilakukuan

terhadap 208 subyek dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif

non-eksperimen. Berdasarkan hasil analisis menggunakan One-Way ANOVA,

hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemandirian mahasiswa

yang merantau di Jakarta bila ditinjau dari pola asuh orangtua, domisili, dan usia

subyek. Setelah itu, berdasarkan hasil analisis menggunakan Independent

Sample T-Test juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemandirian

pada mahasiswa merantau di Jakarta bila ditinjau dari jenis kelamin subyek.


